BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Gambaran Umum

Perkembangan teknologi digital. vang dimulai pada era 1990-an hingga
200{-an dengan munculnya internet, perangkat seluler, dan komputer personal[ 1],
telsh mengubah paruinngun dan interaksi dan komunikasi masyarakat. Platform
mediz sosial kini mbagimm:hl bqhu:hpan sehan-hari, tidak hanya
sebagai sarana komunikasi, wwm media promasi dan periklanan yang
efekiif. Terutama wmwﬂm 19, media sosial memainkan peran krusial
hagl berbagai ormanisasi, termasuk lembaga pendidikan, dalsm mempertahunkan
eksistensi dun menjangkau sudiens(2]. xmwmm penyebaran
m.'hm:i yang cepat dan luas menjadikannya alternatif yang aﬁht&'mndmgkan
metode konvensional seperti brosur. radio, dan televisi.

wwks pemasaran di era digital, pembentukan I'bmm}.mf.'rﬂ
merupakan hal yang songnl esensial[3]. Berbagai organisasi, termasuk lembagn
pmlhdﬂuqmpuﬁ Lifewny School, perlu hempayuj;m. pﬂhﬁlm calon
Iémhnnm atan calon peserta didik baru dan mzmberlkm.hﬁmh-__ﬂ terkait layanan
atzw praduk yang dlmwmtun Munculnya beragam format konten di platform media
mﬂm adinya hﬂ-‘lmﬁdﬂlm;:enmplaan kmmiﬂem dan menarik,
menmm mmj‘mg cenderung semakin pendek. Media sosial
berperan sebagni p'lﬂ!ﬁm'n hagr pengguna internet untuk mencari informasi, produk,
dan layanan, sekaligus berkontribusi pada dinamika ckonomi dan media

informasi[4].

Lifeway School, sebagai institusi pendidikan yang menswarkan program
mulai dari pendidikan usia dini hingga Sekolash menengah atas (SMA), menyadan
betspa penfingnya pemanfaatan media sosial untuk memperluas jangkauan dan
mempromosikan kegiatan serla keunggulan sekolah. Pengalaman serupa dialami
oleh Sanggar Kreativitas Bombi yvang menghadapl penurunan jumlah pendaftar
selamn pandemi Covid-19[2]. vang semakin menegaskan urgensi strategi



[

pemasaran digital yang efektif. Oleh karena itu, peran cemient creafor dan staf
produksi menjadi sangat penting dalam membangun dan mengelola citra sekolah

Penulis, yang berprofesi sebagni Content Creator & Produciion Swaff di
Lifeway School sejak | Juni 2024, memiliki tanggung jawab untuk merancang
konten vang menarik, informatif, dan I'ﬁ]:w, serta mengelola berbagai platform
media sosial sekulull, ;‘,E mmmn}'am mnk Facebook, dan YouTube.

mmﬁukmﬂhﬁlﬁu mmﬂ-: mhhunt wdm u.l'hr mevie, yang kemudian
berlm;ul pada tawaran pesisi paruh waktu untuk mhmm konten secara

kelanjutan. Tanggung jawab utama penulis meliputi

pﬂiﬂlnimlen dengan tupuan meningkatkan f.nm qndhni_i mempfrluns-
diseminasi informasi tentang Lifeway School, dan mendukung upaya promosi guna

menarik calon peserta didik baru. Pemanfaatan media sosial untuk memngkatkan

hﬂn&-:m dapat diimplementasikan melalui berbagai strategi, mmk

perencanasn content. leknik pengambilan gambar, desain feed yang menank dan

aspek namlhmrﬂi"r]

Dalam pelaksanaan tugas. penulis menghadapi sejumlah tantangan. antara lan:

|. Konsistensi Konten: Wkau ketersediaan konten yang relevan dan

Mmm

Relevansl Konten: Menﬂpm]mn kﬂntﬂnmmau dengan visi dan misi

sekolah .

3. Kilat Posting: Mampu menghasilkan dan mendistribusikan konten dengan
cepat.

4. Peningkatan Engagement: Memfasilitasi interaksi aktif audiens terhadap
konten yang dipublikasikan.

Ir-.a

Untuk menanggulangi tantangan-tantangan tersebut, beberapa strategi telah
diimplementasikan, meliputi:



|. Analists Auodiens: Melakukan mset untuk memahami karaktenstik.
demografi, dan preferensi audiens.

2. Perencanaan Konten: Menyusun kalender konten yang terstruktur dan
bervartasi.

3. Kolaborasi Tim: Bekerja sama dengan supervisor media sosial dan staf
pengajar untuk menghasilkan konten yang informatif dan edukatif, selaras
dengan visi dan misi sekolah.

4. Belajar dari h:lnhmw kegagalan untuk mendapatkan
pembaligipCerh i CH BRSNS peog g esalstan yuog sama.

Kegiotan ini memanfaatkan berbagai perangkai lunak dan teknologi
i_ﬂﬁmlﬁ, seperti Adobe Photoshop dan Canva sintuk desain grafis. serta Adobe
Premiere dan CapCut untuk pengolahan  video menjadi konten yang menarik.
Platform media sosial seperti Instagram, TikTok. Facebook, dan ﬂ"wTuhe
dimanfantkan sebapai medin publikssi dan promosi. Konlen kreatif menjadi
instrumen utama untuk menarik perhatian sudiens dan membangun kedekatan
mmm vang misdah dipahami, relevan denga.n target konsumen, dan
mfmmﬂfnkmmempmgnmlu keputusan calon konsumen.

Implementasi strategi dan penggunaan feknologi yang tepat telah
membuahkan hasil positif, Sebagai contoh, rata-rata jumlah tayangan {view) video

Reels ﬁi Bﬁmﬁ W Mkalnn signifikan dhi sekitar 200 tavangan
menjutﬁ m—m tayangan per video. [msml pﬂnﬂmmm okun TikTok dan

riset yang menun]ukknn.-hm konten yang tepat dan terjadwal dapat
meningkatkan dan mempertahankan brand awareness|2].

Penulis terus berupaya meningkatkan kompetensi dalam bidang pemasaran
digital, desain grafis. dan videografi untuk menghasilkan konten yang lebih
profesional dan atraktif, serta berkontribusi pada pencapaian tujuan promosi
Lifeway School. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran



konten visual yang menarik, khususnya desain grafis dan videogrufi, dalam
membangun brand awareness Lifeway School.

Lifeway School, sebagai lembaga pendidikan yang menyediakan program
pendidikan dari usia dini hingga Sekolah menenpah atas (SMA), menghadapi
tantangan dalam meningkatkan visibilitas dan frend ewaremess di era digital.
Pemanfastan media sosial menjadi sh’aleg_m untuk menjangkau audiens yang
lebih luas dan mempromasikan kww,:lm sekolah Penelitian ini dilatarbelakangi
oleh kebutuhan. ﬁ&m &MMW&IMW konten visual
di platform  medin  sosial guna mbumgun brand  awaremesy vang  kuat,
Pengalaman serupa jrmg;ﬂlhun Sanggar K_reaimmhﬂmblmﬂnma pandemi,
dimann terjud: pmtnmhﬂi-]lﬂn!nﬁ:m menekankan pent _' mya sirategi pemasaran
digital yang efektif. Oleh karena itu. penelitian int hmﬂm]udlmlms peran
konten visual, khususnya desain grafis dan videografi, dalam membangun.brand
awarenesy Lifewny School. Penulis, sebagni Content Creator & Prodieceion Staff
di mmmﬂlkl pengalaman langsung dalam pembuatan dan pubﬁhﬁhﬁlen,
sehingga penelitian ini didasari oleh observasi dan partisipasi aktif dalam aktivitas

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar be
penelitian. ini m

Bagamimana  peran konten visual ‘yang menarik, khususnya desain grafis dan
videografi, dalam membangun frund @vareness Lifeway School di platform media

sostal?

g dan gambaran umum distas, rumusan masalah

1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini memiliki batasan-batazan sebagai berikut:

|. Fokus penelitian diarahkan pada pembuatan konten visual {desain grafis dan
videografi) yang dipublikasikan di platform media sosial resmu Lifeway
School, yaitu Instagram, TikTok. Facebook. dan YouTube.



2. Desain yang dibuat lebih berfokus pada pembuatan thumbnail sosial media
Lifeway School, yaitu Instagram, TikTok, Facebook, dan YouTube.

3. Konten video yang dibuat adalah oktivitas kegiatan siswa-siswi Lifeway
Schonl.

4. Hﬂfmmﬂnmdn:uﬁmwgnnugﬁmﬂﬂahlmﬂm

5. Kajian ini terbatas pada identifikas

c:ﬁ.'l:l:lfdnlnm ¥
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